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MOTTO 

 

"Karakter dibentuk bukan hanya lewat pelajaran, tetapi melalui kebiasaan yang 

ditanamkan dengan keteladanan."1 

 

"Dari akidah yang kuat dan akhlak yang mulia, lahirlah generasi hebat yang 

dibentuk melalui kebiasaan baik sejak dini."2  

  

 
1 Mochamad, Y. R., & Ahsan, M. A. (2021). Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Melalui Keteladanan Guru pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Karakter, 11(2), hlm. 267–

278. 
2 Suyadi & Sutrisno. (2020). The Fiqh of Character Education in Islamic Early Childhood 

Education: The Foundation of Building Golden Generation. International Journal of Early Childhood 

Special Education, 12(2), hlm. 303–309. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab ke 

tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

tanggal 22 Januari 1988 Nomor. 157/1987 dan 0593b/1987 dengan sedikit perubahan 

dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش
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 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

 

Contoh: 

 kataba =  كَتبَََ

 yażhabu = يذَْهَبَ 

 su’ila =  س ئلََِ

 żukira =  ذ َ كِرََ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  كَيْفََ

 haula =  هَوْلََ 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti موسي 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti مجيب mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:    قلوبهم  

qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h” 

Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضةَالجنة Ṛaudah al-jannah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربّنا

 kabbara =  كبّر

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr = الكريمَالكبير

 ’al-rasūl al-nisa = الّرسولَالنّساء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm = العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn =     يحبَّالمحسنين

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

ازِقِيْنَََ الرَّ َاللهََلهَ وََخَيْر  وَاِنَّ  = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

َالْكَيْلََوَالْمِيْزَانَََ فاَوَْف   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

 wamā Muhammadun illā Rasūl = وماَمحمدَالَّّرسولَ
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 ABSTRAK 

 

Muhammad Farhan Asrori. Strategi Guru dalam Pelaksanaan 7 Kebiasaan 

Anak Hebat Indonesia pada Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas IV B MIN 1 

Yogyakarta. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, 

Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemandirian dan kreativitas siswa 

kelas IV B, yang ditunjukkan dengan ketergantungan mereka pada arahan guru dalam 

belajar, kebiasaan menyontek, serta kurangnya keberanian untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat, sehingga menuntut peran guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan karakter mandiri dan kreatif siswa melalui pendekatan pelaksanaan 

7 Kebiasaan Anak Hebat Indonesia pada Pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih 

efektif.  

Program ini dirancang untuk menanamkan kebiasaan positif yang mencerminkan 

nilai-nilai religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian. Pentingnya 

penelitian ini dalam pembentukan kepribadian siswa sejak usia dini, dan mata 

pelajaran Akidah Akhlak di madrasah memiliki peran strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai moral dan spiritual. Dalam konteks ini, strategi guru memegang peran 

sentral sebagai fasilitator dan teladan dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena 

itu, penting untuk mengetahui strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta 

sejauh mana pengaruh kebiasaan tersebut terhadap pemahaman dan perilaku siswa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, yaitu 

melakukan penelitian langsung di MIN 1 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah 

guru Akidah Akhlak dan siswa kelas IV B. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles & 

Huberman: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam pelaksanaan 7 

Kebiasaan Anak Hebat Indonesia dilaksanakan dengan mengaitkan setiap kebiasaan 

ke dalam materi pembelajaran Akidah Akhlak secara kontekstual. Meskipun 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, beban administrasi, serta 

rendahnya dukungan dari lingkungan keluarga, guru tetap menerapkan strategi adaptif 

dan kolaboratif. Pelaksanaan program ini terbukti meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak serta membentuk karakter positif seperti 

tanggung jawab, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan semangat belajar. 

       

      Kata Kunci: Strategi Guru, Akidah Akhlak, 7 Kebiasaan Anak Hebat Indonesia, 

Pembentukan Karakter. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Farhan Asrori. Teachers' Strategies in Implementing the 7 Habits 

of Great Indonesian Children in Aqidah and Morals Learning in Class IV B of MIN 

1 Yogyakarta. Undergraduate Thesis, Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah, Institute of Qur'anic Sciences (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.          

This research is motivated by the lack of independence and creativity among Grade 

IV B students, as indicated by their dependency on teacher guidance during learning, 

habitual cheating, and reluctance to ask questions or express opinions. These issues 

highlight the need for the role of Akidah Akhlak teachers in fostering students’ 

independence and creativity through the implementation of the 7 Habits of Great 

Indonesian Children program within Akidah Akhlak learning. This program is 

designed to instill positive habits that reflect values of religiosity, discipline, 

responsibility, and independence. The importance of this study lies in character 

development from an early age, in which the Akidah Akhlak subject plays a strategic 

role in imparting moral and spiritual values in madrasah education. In this context, 

teachers’ strategies are central, acting as facilitators and role models in shaping 

students' character. Therefore, it is essential to understand the strategies used, the 

challenges faced, and the extent to which these habits influence students’ 

understanding and behavior. 

This study employs a qualitative case study approach conducted at MIN 1 

Yogyakarta. The research subjects include the Akidah Akhlak teacher and students of 

Grade IV B. Data collection techniques include observation, interviews, and 

documentation. The validity of the data was ensured through triangulation techniques, 

while the data were analyzed using the interactive model by Miles & Huberman: data 

reduction, data display, and conclusion drawing. 

The findings reveal that the teacher’s strategies in implementing the 7 Habits of 

Great Indonesian Children are carried out by contextualizing each habit within 

Akidah Akhlak learning materials. Despite challenges such as limited time, 

administrative workload, and lack of family support, the teacher applies adaptive and 

collaborative strategies. The implementation of this program has proven to enhance 

students’ understanding of Akidah and Akhlak values and foster positive character 

traits such as responsibility, discipline, social awareness, and enthusiasm for learning 

 

Keywords: Teacher Strategy, Akidah Akhlak, 7 Habits of Great Indonesian Children, 

Character Formation. 
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